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Almost all schools in Indonesia face an extraordinary learning environment.
Elementary schools in Tulungagung have also implemented emergency distance
learning in response to school closures due to the Covid-19 pandemic. This is a new
phenomenon that poses great challenges to the education system, especially barriers at
the teacher, student, curriculum and school level.

Purpose of this study are : (1) How are the elementary teachers’ perception on
the barrier of e-learning application during the COVID-19 pandemic? (2). Which barrier
level cause the most problem for the teachers? (3). How do teachers in minimize the
type of barrier of e-learning during the COVID-19 pandemic?

We used a cross-sectional survey design to examine teachers' perceptions of
the adoption of e-learning for online learning among selected elementary school
teachers due to Covid-19. We examined four categories of barriers: teacher-related,
institution-related, curriculum-related, and student-related. Then, We also evaluated
which barrier levels cause the most problem. The views of teachers were further
investigated by distributing questionnaires to 40 English teachers at Tulungagung
Elementary School in Tulungagung, and through structured interviews related to how
actually teachers minimize each barriers encountered at each level.

The findings suggest that at the level of teacher barriers, knowledge and skills
issues are most important. At the school level, the main problem is the general lack of
e-learning systems in schools. In addition, at the course level, the most important point
Is the assessment of students while using the e-learning system. At the student level, the
focus is that students often face internet connectivity issues. It is well known that the
most significant levels of disability correlation are at the school level and at the
curriculum level. In addition, interviews were conducted with teachers to get an
overview and learn how to minimize each type of barrier. Teachers provide input on
barriers and solutions to minimize barriers at every level that arise at the teacher, school
institution, and student level.

This study stimulates further discussion of related institutions on how to
overcome barriers to e-learning while maximizing the benefits of e-learning during this
pandemic and beyond by highlighting the importance of the teacher's voice at the level
of teacher, school, curriculum and student barriers at a wider level
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Hampir keseluruhan sekolah di Indonesia berhadapan dengan situasi
pembelajaran yang luar biasa. Tidak terkecuali Sekolah Menengah Pertama di
Tulungagung juga telah menerapkan pengajaran jarak jauh darurat sebagai tanggapan
terhadap penutupan sekolah karena pandemi Covid-19. Hal ini merupakan suatu
fenomena baru yang menimbulkan tantangan besar dalam system pengajaran khususnya
hambatan hambatan dalam level guru, murid, kurikulum dan sekolah.

Tujuan penelitian ini adalah : (1) Bagaimana persepsi guru SD terhadap hambatan
penerapan e-learning di masa pandemi COVID-19? (2). Tingkat hambatan mana yang
paling banyak menimbulkan masalah bagi para guru? (3). Bagaimana cara guru dalam
meminimalisir tiap jenis hambatan e-learning selama pandemi COVID-19?

Kami menggunakan desain survei cross-sectional untuk menguji pandangan guru
tentang penerapan e-learning untuk online learning karena Covid-19 di 40 guru Sekolah
Menengah Pertama terpilih. Kami memeriksa empat kategori penghalang: terkait guru,
terkait institusi sekolah, terkait kurikulum dan terkait siswa. Kemudian, Kami juga
mengevaluasi level hambatan mana yang paling menjadi masalah. Pandangan para guru
ditelaah lebih lanjut dengan menyebarkan kuesioner kepada 40 guru bahasa Inggris di
Sekolah Menengah Pertama Tulungagung, dan melalui wawancara terstruktur terkait
dengan bagaimana sebenarnya guru berusaha meminimalkan setiap hambatan yang
dihadapi pada tiap tingkatan.

Dalam penelitian ini, kami menemukan suatu gambarkan pada level hambatan
guru, masalah pengetahuan dan keterampilan merupakan hal yang paling utama. Pada
level sekolah, hal utama yang menjadi masalah adalah sekolah secara umum belum
memadai dalam system e-learning. Selanjutnya pada level kurikulum, hal paling
signifikan adalah masalah penilaian siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan
sistem e-learning. Pada level murid, hal paling utama adalah para siswa secara umum
memiliki kendala dalam koneksi jaringan internet. Diketahui level hambatan paling
signifikan untuk para guru adalah pada level sekolah dan level kurikulum. Lebih lanjut,
telah dilakukan wawancara pada guru untuk mendapatkan gambaran dan cara
meminimalisir tiap tipe hambatan. Para guru memberikan pandangan tentang solusi
untuk meminimalisir hambatan yang muncul pada tiap level hambatan, baik level guru,
institusi sekolah dan siswa.

Studi ini merangsang diskusi lebih lanjut institusi yang berkaitan tentang cara
mengatasi hambatan e-learning sekaligus memaksimalkan manfaat E-learning selama
pandemi ini dan di luarnya dengan menyoroti pentingnya suara guru pada level
hambatan guru, sekolah, kurikulum dan murid pada level yang lebih luas.
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